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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pengaruh pemberian penghargaan (reward) dalam
meningkatkan motivasi kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di hotel W Bali Seminyak. Populasi dalam
penelitian ini melibatkan seluruh karyawan departemen Front Office (Welcome) yang berjumlah 63 orang.
Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa data Guest Voice.
Penelitian ini menggunakan data primer, yaitu data berupa kuesioner (daftar pertanyaan) yang dibagikan
kepada responden untuk diisi dan dikembalikan kepada peneliti. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah dengan menggunakan sampel jenuh. Metode analisis menggunakan regresi linier
sederhana dengan SPSS version 26 for Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Pemberian
Penghargaan (Reward) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Karyawan. Dapat
disimpulkan hasil penelitian ini menunjukkan Pemberian Penghargaan (Reward) berpengaruh signifikan
terhadap Motivasi Kerja Karyawan Front Office (Welcome). Pemberian Reward memiliki kontribusi untuk
mempengaruhi Motivasi Kerja Karyawan sebesar 50,7% dalam kategori sedang.

Kata Kunci: Penghargaan (Reward), Motivasi Kerja, Karyawan, Departemen Front Office, Hotel W Bali Seminyak

ABSTRACT

The aim of this study is to understand the impact of rewards on enhancing employee motivation. The research
was conducted at W Bali Seminyak, focusing on the entire Front Office department, which consists of 63
employees. The data needed for this study is quantitative, specifically Guest Voice data. Primary data was
collected through questionnaires distributed to respondents, who filled them out and returned them to the
researcher. A saturated sampling technique was employed for this research. The analysis method used was
simple linear regression with SPSS version 26 for Windows. The results indicate that the Reward variable has
a significant partial effect on Employee Motivation. Therefore, it can be concluded that the provision of
rewards significantly influences the work motivation of Front Office employees. The contribution of rewards
to employee work motivation is measured at 50.7%, which falls into the moderate category.Keywords:
Employee, hotel, leadership, performance, style.
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PENDAHULUAN

Industri perhotelan di Bali, yang dikenal sebagai salah satu destinasi wisata premium dunia,
menghadapi berbagai tantangan dalam mempertahankan dan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Karyawan yang berkualitas dan termotivasi memiliki peran penting dalam
meningkatkan produktivitas, memberikan layanan terbaik, dan memastikan kepuasan tamu. Dalam
konteks ini, motivasi kerja karyawan menjadi faktor krusial yang perlu diperhatikan oleh
manajemen hotel. Motivasi kerja dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah

sistem pemberian penghargaan (reward) yang diterapkan oleh perusahaan. Penghargaan tidak
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hanya berfungsi sebagai insentif finansial, tetapi juga sebagai bentuk pengakuan atas prestasi dan
kontribusi karyawan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penghargaan yang efektif dapat
meningkatkan semangat kerja dan produktivitas karyawan, yang pada gilirannya berdampak positif
terhadap kepuasan tamu dan reputasi hotel.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pemberian penghargaan terhadap
motivasi kerja karyawan di Departemen Front Office Hotel W Bali Seminyak. Hotel ini dipilih karena
reputasinya yang tinggi dalam memberikan pelayanan dan pengalaman unik kepada tamu. Dengan
melibatkan seluruh karyawan Front Office yang berjumlah 63 orang, penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif melalui pengumpulan data dengan kuesioner yang dirancang untuk mengukur
persepsi karyawan mengenai berbagai aspek penghargaan dan motivasi kerja. Hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam bagi manajemen dalam merancang sistem
penghargaan yang lebih efektif. Dengan memahami hubungan antara penghargaan dan motivasi
kerja, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan semangat, komitmen, dan kinerja karyawan.
Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori motivasi kerja dalam konteks industri perhotelan, serta menjadi referensi bagi praktisi dalam
mengelola SDM secara lebih optimal. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian
penghargaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap motivasi kerja karyawan di
Departemen Front Office Hotel W Bali Seminyak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa karyawan yang merasa dihargai, baik melalui insentif
finansial maupun pengakuan non-finansial, cenderung menunjukkan motivasi yang lebih tinggi.
Namun, terdapat kesenjangan yang perlu diperhatikan, terutama dalam aspek penghargaan
psikologis dan sosial. Meskipun sistem penghargaan yang ada telah memberikan kontribusi yang
signifikan, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan penghargaan interpersonal, seperti pujian
dan pengakuan atas kontribusi individu. Ketidakpuasan di area ini dapat menyebabkan penurunan
semangat kerja, meskipun insentif finansial tersedia.

Oleh karena itu, manajemen perlu memperkuat komunikasi dua arah, meningkatkan
pelatihan kepemimpinan, dan menciptakan budaya kerja yang menghargai kontribusi setiap
individu. Pendekatan yang lebih humanis dalam mengelola karyawan akan membantu membangun
hubungan yang lebih baik antara manajemen dan staf, yang pada gilirannya akan meningkatkan
motivasi dan kinerja secara keseluruhan. Dengan mengintegrasikan aspek penghargaan yang
bersifat material dan emosional, Hotel W Bali Seminyak dapat menciptakan lingkungan kerja yang
tidak hanya produktif tetapi juga memuaskan. Hasil penelitian ini memberikan dasar bagi
manajemen untuk melakukan perbaikan yang lebih struktural dan strategis dalam sistem
penghargaan mereka, sehingga dapat terus meningkatkan motivasi kerja dan kepuasan karyawan,

serta mendorong keberhasilan jangka panjang hotel di pasar yang kompetitif.

LANDASAN TEORI

Kajian pustaka ini bertujuan untuk memberikan landasan teoritis terkait hubungan
antara pemberian penghargaan (reward) dan motivasi kerja karyawan, serta relevansinya
dalam konteks industri perhotelan. Motivasi kerja adalah dorongan yang mendorong
seseorang untuk berperilaku dalam mencapai tujuan tertentu. Menurut McClelland (1987),
motivasi kerja dapat dibagi menjadi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik

berasal dari dalam diri individu, seperti kepuasan atas pencapaian, sedangkan motivasi
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ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor eksternal, seperti penghargaan dan pengakuan dari
atasan. Berkaitan dengan motivasi kerja, Maslow (1943) mengemukakan teori kebutuhan
yang menyatakan bahwa individu memiliki hierarki kebutuhan, mulai dari kebutuhan
fisiologis hingga aktualisasi diri. Dalam konteks ini, penghargaan dapat memenuhi
berbagai kebutuhan karyawan, seperti kebutuhan akan penghargaan dan aktualisasi diri.

Pemberian penghargaan merupakan salah satu strategi yang digunakan oleh
manajemen untuk memotivasi karyawan. Menurut Porter dan Lawler (1968), penghargaan
dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja karyawan jika diberikan secara efektif.
Penghargaan dapat berupa insentif finansial, seperti bonus dan tunjangan, maupun
penghargaan non-finansial, seperti pujian dan pengakuan atas prestasi. Penelitian oleh
Fajar et al. (2018) menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang baik dapat meningkatkan
motivasi kerja dan kinerja karyawan. Sebaliknya, kurangnya penghargaan dapat
menyebabkan turunnya semangat kerja dan produktivitas. Dalam industri perhotelan,
motivasi karyawan sangat penting karena karyawan berfungsi sebagai wajah perusahaan
dalam memberikan layanan kepada tamu. Penelitian oleh Putra et al. (2020) menunjukkan
bahwa penghargaan yang diterima oleh karyawan berpengaruh positif terhadap tingkat
motivasi dan kepuasan kerja, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pelayanan.

Hotel W Bali Seminyak sebagai objek penelitian ini telah menerapkan berbagai
sistem penghargaan, namun efektivitasnya terhadap motivasi karyawan perlu dievaluasi
lebih lanjut. Penelitian oleh Winarni et al. (2024) menemukan bahwa penghargaan yang
bersifat finansial memiliki dampak lebih besar dibandingkan dengan penghargaan non-
finansial dalam meningkatkan motivasi kerja di sektor perhotelan. Meskipun penghargaan
finansial dapat meningkatkan motivasi, penelitian juga menunjukkan perlunya perhatian
terhadap aspek penghargaan non-finansial. Menurut Jimmi (2021), penghargaan non-
finansial, seperti pujian dan pengakuan, dapat memberikan dorongan psikologis yang
signifikan bagi karyawan. Karyawan yang merasa diakui dan dihargai cenderung memiliki
motivasi yang lebih tinggi dan berkontribusi lebih baik dalam pekerjaan mereka. Namun,
banyak organisasi, termasuk di sektor perhotelan, sering kali kurang memperhatikan aspek
ini. Penelitian oleh Maghfirah (2021) menunjukkan bahwa penghargaan non-finansial
sering kali dianggap remeh, padahal memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi
dan kepuasan kerja.

Dapat disimpulkan bahwa pemberian penghargaan, baik finansial maupun non-
finansial, memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Dalam konteks
industri perhotelan, penting bagi manajemen untuk merancang sistem penghargaan yang
seimbang dan mempertimbangkan aspek psikologis karyawan. Dengan memahami dan
menerapkan teori-teori motivasi, diharapkan perusahaan dapat menciptakan lingkungan

kerja yang lebih produktif dan memuaskan bagi karyawan.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: Penelitian, 2025

METODE PENELITIAN

Teknik pengambilan sampling menggunakan teknik non-probability sampling atau sampel
jenuh, dimana semua anggota populasi diikutsertakan dalam penelitian ini. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 63 responden. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi yang sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, agar dapat memberikan data yang wvalid serta reliabel mengenai variabel Pemberiang
Penghargaan (Reward) dan Motivasi Kerja Karyawan Departemen Front Office di Hotel W Bali
Seminyak. Pada proses penyebaran kuesioner yang akan dijadikan sebagai data primer pada
penelitian ini, peneliti mengadopsi pernyataan berdasarkan indikator yang ada pada bagian definisi
operasional variabel. Kuesioner ini menggunakan skala likert 5 poin untuk mengukur jawaban dari
setiap responden yang mengisi kuesioner. Kuesioner dibuat melalui Google Form yang akan diisi
oleh 63 responden dan hasil dari kuesioner ini akan diolah dan diuji pada sistem SPSS. Variabel
bebas pada penelitian ini yaitu Pemberian Penghargaan (Reward), Variabel terikat pada penelitian
ini yaitu motivasi kerja karyawan departemen front office di Hotel W Bali Seminyak.

Teknik Analisis Data meliputi Uji Asumsi Klasik, dilakukan untuk memastikan bahwa hasil
penelitian sah atau valid dan data teoritis yang digunakan tidak bias dan stabil, dan penaksiran
koefisien regresinya efisien (Sugiyono, 2019). Selain itu dalam pengujian ini memastikan ada
tidaknya kesalahan atau penyimpangan. Adapun asumsi model klasik yang digunakan meliputi Uji
Normalitas Data, Uji Heteroskedastisitas, dan Uji Linearitas Sederhana. Prosedur analisis dilakukan
dengan langkah-langkah Analisis Regresi Linear Sederhana, Koefisien Determinasi, serta Uji t.
Analisis Regresi Linear Sederhana adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji sejauh
mana hubungan kausal antara independen (x) dan variabel dependen (y) (Ndruru et al.,, 2020).
Analisis koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel

independen (Pemberian penghargaan/reward) terhadap variabel dependen (motivasi kerja).
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Koefisien determinasi yang nilainya adalah kuadrat dari koefisien korelasi (1?), koefisien ini dikenal
sebagai koefisien tertentu karena variasi yang muncul pada variabel dependen dapat dijelaskan
melalui variasi yang terdapat pada variabel independen (Ndruru et al., 2020). Uji t atau yang juga
dikenal sebagai uji signifikansi individual, digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas
(Pemberian penghargaan atau reward) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat
(motivasi kerja) (Sugiyono, 2017). Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t-hitung dengan
t-tabel. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%, maka variabel tersebut

dianggap memiliki pengaruh yang signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Instrumen

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai koefisien terkecil yang didapat dari suatu
indikator variabel adalah 0,349. Nilai koefisien terbesar adalah 0,777. Nilai keseluruhan 32 butir
pernyataan yang merupakan indikator dari variabel bebas dan terikat dari penelitian ini dan seluruh
pernyataan bersifat valid karena memiliki nilai koefisien di atas 0,2091 (Pratiwi, 2017). Hasil
pengujian reliabilitas terkait dengan pernyataan-pernyataan dari variabel penelitian dari seluruh
butir pernyataan variabel Pemberian Reward dan Motivasi Kerja Karyawan memiliki nilai rata-rata
cronbach’s alpha. Nilai rata-rata cronbach’s alpha variabel Pemberian Reward (X) adalah 0,818 dan
Motivasi Kerja Karyawan adalah 0,881. Seluruh nilai rata-rata tersebut lebih besar dari 0,60, maka
dapat diinterpretasikan bahwa seluruh butir pernyataan dari seluruh variabel penelitian memenuhi

asumsi reliabilitas data.

B. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas data diketahui memiliki nilai signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200
lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas
Kolmogorov-smirnov diatas dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya,
dilakukan Uji heterokedastisitas dan jika dilihat dari nilai signifikansi (Sig.) menunjukkan bahwa
semua data memiliki nilai signifikan diatas 0,05 yaitu 0,095 untuk Pemberian Reward, maka hal ini
sejalan dengan syarat uji heterokedastisitas yaitu penelitian ini terbebas dari gejala
heterokedastisitas.

C. Analisis Data
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui perubahan variabel terikat
(Y) yaitu Motivasi Kerja Karyawan yang dipengaruhi oleh variabel bebas (X) yaitu Pemberian
Reward (Sugiyono, 2013:261). Hasil analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS version 26
for Windows menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 20,868 dan Pemberian Reward (X) sebesar
0,659. Berdasarkan nilai konstanta dan nilai koefisien regresi variabel bebas diperoleh persamaan

regresi linier sederhana sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
L (Constant) 20.868 3.669 5.688 .000
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Reward 659 .083 7127913 .000
a. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Data Primer, 2025 (Diolah Menggunakan SPSS Versi 26)

Dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 20,868 dan Pemberian Reward (X) sebesar 0,659.
Berdasarkan nilai konstanta dan nilai koefisien regresi variabel bebas diperoleh persamaan regresi
linier sederhana sebagai berikut:

Y =20,868 + 0,659 X

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Y=at+b (Sugiyono, 2013:277), diperoleh persamaan

garis regresi linier sederhana yang memberikan informasi bahwa:

1. Konstanta =20,868

Nilai konstanta sebanyak 20,868 artinya jika variabel Pemberian Reward ditiadakan maka
Motivasi Kerja Karyawan bernilai sebanyak 20,868. Bila nilai variabel bebas (Pemberian Reward)
meningkat, maka variabel terikat (Motivasi Kerja Karyawan) akan mengalami peningkatan karena

nilai variabel bebas yang positif.

2. Pemberian Reward (X) = 0,659

Nilai koefisien regresi variabel Pemberian Reward (X) terhadap Motivasi Kerja Karyawan
sebanyak 0,659 artinya jika Pemberian Reward (X) mengalami kenaikan sebesar satu satuan,
sementara variabel lainnya tetap maka Motivasi Kerja Karyawan akan mengalami peningkatan
sebesar 0,659. Koefisien Pemberian Reward (X) bernilai positif artinya antara Pemberian Reward (X)
dan Motivasi Kerja Karyawan memiliki hubungan yang searah. Peningkatan Pemberian Reward (X)

akan mengakibatkan peningkatan pada Motivasi Kerja Karyawan.

D. Ujit
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel
bebas yaitu Pemberian Reward terhadap variabel terikat yaitu Motivasi Kerja Karyawan (Sunyoto,
2013:50). Dasar dari pengambilan Uji t ini terdiri dari dua pertimbangan yaitu perbandingan nilai

thitung dengan tewbel dan berdasarkan nilai signifikansi.

Tabel 2. Hasil Uji t

Variabel t-hitung | Sig Keterangan
Pemberian Reward (X) 7,913 0,000 | Positif dan Signifikan
Alpha (a) 0,05

Sumber: Data Primer, 2025 (Diolah Menggunakan SPSS Versi 26)

Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai thiung Pemberian Reward (X) sebesar 7,913 dengan
signifikansi kurang dari nilai a (0,000 < 0,05). Selain itu, tingkat signifikansi yang diperoleh yaitu
sebesar 0,000, yang berarti kurang dari batas signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka HO
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Pemberian Reward (X) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Karyawan pada Departemen Front Office Pada Hotel W Bali
Seminyak dengan tingkat kesalahan 5%, keyakinan 95% dan derajat kebebasan 62.
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E. Uji Determinasi

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R  RSquare Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 7122 507 498 4.24862

a. Predictors: (Constant), Reward

b. Dependent Variable: Motivasi Kerja
Sumber: Data Primer, 2025 (Diolah Menggunakan SPSS Versi 26)

Tabel 3 di atas menunjukan nilai R square yang diperoleh dari hasil analisis adalah memiliki
arti bahwa variabel terikat mampu dijelaskan oleh variabel bebas sebanyak 50,7% (0,507 X 100%)
dan sisanya sebesar 49,3% (100% - 50,7%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam
penelitian ini. Menurut teori Ghozali (2013:95), jika interval koefisien determinasi berada diantara
40% - 59,9% maka koefisien determinasi tersebut dapat dikatakan sedang. Hasil koefisien
determinasi dalam penelitian ini sebesar 50,7% maka dapat dinyatakan bahwa variabel bebas

berpengaruh sedang terhadap variabel terikat.

F. Pembahasan

1. Pembahasan Hasil Variabel Pemberian Penghargaan (Reward)

Rata-rata nilai pemberian reward di Departemen Front Office Hotel W Bali Seminyak adalah
2,72, yang masuk dalam kategori "Cukup Baik". Dimensi "Gaji dan Bonus" mendapatkan skor
tertinggi (2,84), menunjukkan kepuasan karyawan terhadap insentif finansial. Namun, dimensi lain
seperti "Pengembangan Karir dan Kesejahteraan” memiliki skor yang lebih rendah,
mengindikasikan perlunya perhatian lebih pada aspek tersebut. Meskipun karyawan memiliki
pandangan positif terhadap sistem penghargaan, terutama dalam bentuk insentif finansial dan
penghargaan formal, terdapat kesenjangan dalam penghargaan psikologis dan sosial. Karyawan
merasa kurang mendapat apresiasi verbal dan pengakuan atas pendapat mereka, yang
menunjukkan bahwa penghargaan non-finansial belum optimal. Untuk meningkatkan motivasi
kerja, diperlukan pendekatan manajerial yang lebih personal, termasuk komunikasi yang lebih baik
dan pelatihan kepemimpinan. Meskipun sistem penghargaan yang ada sudah diakui oleh
karyawan, masih ada ruang untuk perbaikan agar penghargaan tidak hanya bersifat material, tetapi
juga emosional, sehingga dapat lebih menyentuh aspek motivasional dalam hubungan

antarindividu.

2. Pembahasan Hasil Variabel Motivasi Kerja Karyawan

Rata-rata motivasi kerja karyawan di Departemen Front Office Hotel W Bali Seminyak adalah
3,10, yang termasuk dalam kategori "Cukup Baik". Dimensi "Kebutuhan akan Penghargaan"
mencatat skor tertinggi (3,26), menunjukkan bahwa karyawan sangat menghargai pengakuan atas
kontribusi mereka. Sementara itu, dimensi "Kebutuhan Sosial" dan "Kebutuhan untuk Aktualisasi
Diri" memiliki skor yang lebih rendah, menunjukkan bahwa aspek interaksi sosial dan
pengembangan diri masih perlu perhatian lebih. Secara keseluruhan, karyawan merasa nyaman
dengan lingkungan fisik kerja, termasuk fasilitas yang memadai dan kondisi yang aman. Namun,
tantangan muncul dari beban kerja yang tinggi dan kurangnya waktu istirahat, yang berdampak

pada hubungan sosial antar rekan kerja. Karyawan sering merasa stres dan lelah akibat tuntutan
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pekerjaan, yang dapat merusak kerjasama tim. Meskipun fasilitas fisik dianggap baik, perusahaan
perlu fokus pada manajemen beban kerja dan menciptakan iklim sosial yang lebih mendukung.
Dengan meningkatkan keseimbangan antara tuntutan kerja dan waktu untuk bersosialisasi,

diharapkan motivasi kerja karyawan dapat meningkat secara keseluruhan.

3. Pembahasan Hasil Variabel Pemberian Reward (X) terhadap Motivasi Kerja
Karyawan (Y)

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian reward memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja karyawan di Departemen Front Office Hotel W Bali Seminyak.
Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung (7,913) lebih besar dari t tabel (1,670) dengan nilai signifikansi
di bawah 0,05, yang mengonfirmasi hipotesis penelitian. Nilai (3 sebesar 0,659 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan satu satuan dalam pemberian reward akan meningkatkan motivasi kerja karyawan.
Secara umum, penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
pemberian reward berkontribusi signifikan dalam meningkatkan semangat dan komitmen
karyawan. Reward finansial dan formal, seperti bonus dan penghargaan untuk karyawan
berprestasi, mendapatkan respons positif dari mayoritas karyawan. Namun, aspek penghargaan
sosial dan psikologis, seperti pujian atau pengakuan atas pendapat, menunjukkan skor yang lebih
rendah, menciptakan kesenjangan antara penghargaan material dan interpersonal. Karyawan yang
merasa diabaikan dalam aspek emosional cenderung mengalami penurunan semangat kerja,
meskipun ada reward finansial (Dwiyanti et al., 2023)

Manajemen hotel disarankan untuk tidak hanya fokus pada insentif finansial, tetapi juga

memperkuat hubungan sosial dan pengakuan personal. Pendekatan ini dapat dilakukan melalui
komunikasi yang lebih terbuka, pelatihan bagi atasan, dan menciptakan budaya kerja yang
menghargai kontribusi individu. Dengan demikian, pemberian reward dapat lebih optimal dalam
mendukung produktivitas dan kepuasan kerja karyawan.
Dari analisis koefisien determinasi, diketahui bahwa pemberian reward memiliki kontribusi sebesar
50,7% terhadap motivasi kerja karyawan penelitian ini (Astuti et al.,, 2018). Sementara, 49,3%
dipengaruhi oleh variabel lain, seperti gaya kepemimpinan, hubungan antar rekan kerja, kebutuhan
individu, lingkungan kerja, beban kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, stress kerja,
pengembangan karir, dan work life balance  (Agussupriadi & Ali, 2024). Penelitian ini
menggarisbawahi pentingnya memperbaiki sistem penghargaan dengan menekankan aspek
psikologis dan sosial untuk meningkatkan motivasi kerja secara keseluruhan.

Beberapa penelitian lain seperti penelitian menurut Rajkumar, (2015) juga memperkuat hasil
penelitian ini bahwa Pemberian Reward berpengaruh positf dan signifikan terhadap Motivasi Kerja
Karyawan. Pendapat lainnya juga dikemukakan oleh ahli yang mengatakan bahwa para karyawan
menghargai pengakuan dan apresiasi lebih dari bonus finansial atau penghargaan lainnya
(Mdhlalose, 2025). Menurut Noor et al.,, (2020), Sistem penghargaan memainkan peran signifikan
dalam meningkatkan motivasi karyawan dan memberikan mereka alasan untuk tampil lebih baik.
Penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh F. Pratama & Putra
Prasetya, (2024) bahwa terdapat pengaruh positif reward terhadap motivasi kerja sehingga dapat
dikatakan bahwa reward berpengaruh dan signifikan terhdapa motivasi kerja. psikologis dan sosial

untuk meningkatkan motivasi kerja secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemberian reward
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan. Nilai uji
menunjukkan bahwa semakin tinggi pemberian reward, semakin besar pula motivasi kerja
karyawan, dengan kontribusi sebesar 50,7%. Meskipun program reward yang ada sudah
cukup baik, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan, terutama penghargaan non-
finansial. Karyawan, terutama generasi Z, tidak hanya mencari imbalan finansial, tetapi
juga menghargai dukungan, apresiasi, dan pujian. Dengan menggabungkan reward
finansial dan non-finansial, diharapkan motivasi dan kinerja karyawan dapat ditingkatkan
secara lebih efektif.

Berdasarkan penelitian di Hotel W Bali Seminyak, dapat disimpulkan bahwa
pemberian reward berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan.
Meskipun sistem penghargaan yang ada sudah cukup baik, terdapat kekurangan dalam
penghargaan non-finansial, seperti pujian dan pengakuan. Untuk meningkatkan motivasi,
perusahaan disarankan memperkuat komunikasi antara atasan dan karyawan,
memberikan pelatihan kepemimpinan, dan menciptakan budaya apresiasi. Selain itu,
penting untuk memperhatikan keseimbangan kerja dan hubungan sosial dengan
menyesuaikan beban kerja, menciptakan ruang istirahat yang memadai, dan mengadakan
kegiatan team-building. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi,

produktivitas, dan kepuasan kerja karyawan secara keseluruhan.
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